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ABSTRACT 

Waste management issues represent a serious challenge in Indonesia, exacerbated by 
population growth, urbanization, and the suboptimal level of community participation in 
waste segregation and policy implementation. In this context, early education at the 
elementary school level is recognized as a fundamental instrument for instilling awareness 
and responsible habits related to waste management. This study aims to investigate the 
effectiveness of using segregated waste bins, particularly those modified with sound or 
visual features, in improving students’ waste disposal accuracy at SDN Ciherang. This 
approach is based on the concept that segregated waste bins can function as constant 
pedagogical tools by providing visual cues and feedback that encourage positive behavioral 
change. 

This study employed a quasi-experimental design using a Nonequivalent Control Group 
Pretest–Posttest approach involving two groups of students at SDN Ciherang. Quantitative 
data were collected through behavioral observations and waste audits to measure segregation 
accuracy, while qualitative data were obtained through questionnaires and interviews to 
understand students’ perceptions and motivations. The hypothetical results indicate a 
significant increase in waste segregation accuracy in the experimental group using the 
modified waste bins, from 45.2% to 88.5%, whereas the control group showed no significant 
change. The sound and visual features of the waste bins hypothetically contributed to 
increased student enthusiasm and understanding, as well as positive changes in waste 
segregation behavior. 

It is concluded that the use of segregated waste bins modified with sound or visual features 
is hypothetically highly effective in improving proper waste disposal and fostering 
environmental awareness among elementary school students. These findings suggest that 
interactive infrastructure design can serve as an important component of a comprehensive 
environmental education strategy. 

Keywords: Segregated waste bins, waste disposal accuracy, environmental 
education 

ABSTRAK 

Permasalahan pengelolaan sampah merupakan tantangan serius yang dihadapi di 
Indonesia, yang diperparah oleh pertumbuhan penduduk, urbanisasi, serta belum optimalnya 
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partisipasi masyarakat dalam pemilahan sampah dan implementasi kebijakan. Dalam 
konteks ini, pendidikan sejak usia dini di sekolah dasar diakui sebagai instrumen 
fundamental untuk menanamkan kesadaran dan kebiasaan bertanggung jawab terhadap 
pengelolaan sampah. Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi efektivitas penggunaan 
tempat sampah terpilah, khususnya yang dimodifikasi dengan fitur suara atau visual, 
terhadap ketepatan membuang sampah siswa di SDN Ciherang. Pendekatan ini didasarkan 
pada konsep bahwa tempat sampah terpilah dapat berfungsi sebagai alat pedagogis yang 
konstan, dengan memberikan isyarat visual serta umpan balik yang mendorong perubahan 
perilaku secara positif. 

Penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperimental dengan pendekatan 
Nonequivalent Control Group Pretest–Posttest yang melibatkan dua kelompok siswa di SDN 
Ciherang. Data kuantitatif dikumpulkan melalui observasi perilaku dan audit sampah untuk 
mengukur akurasi pemilahan, sedangkan data kualitatif diperoleh melalui kuesioner dan 
wawancara guna memahami persepsi serta motivasi siswa. Hasil penelitian secara hipotetis 
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam akurasi pemilahan sampah pada 
kelompok eksperimen yang menggunakan tempat sampah termodifikasi, yaitu dari 45,2% 
menjadi 88,5%, sementara kelompok kontrol tidak menunjukkan perubahan yang signifikan. 
Fitur suara dan visual pada tempat sampah secara hipotetis berkontribusi dalam 
meningkatkan antusiasme, pemahaman siswa, serta mendorong perubahan perilaku 
pemilahan sampah ke arah yang lebih positif. 

Disimpulkan bahwa penggunaan tempat sampah terpilah yang dimodifikasi dengan fitur 
suara atau visual secara hipotetis sangat efektif dalam meningkatkan ketepatan membuang 
sampah dan menumbuhkan kesadaran lingkungan pada siswa sekolah dasar. Temuan ini 
menunjukkan bahwa desain infrastruktur yang interaktif dapat menjadi komponen penting 
dalam strategi pendidikan lingkungan yang komprehensif. 
 

Kata Kunci: Tempat sampah terpilah, ketepatan membuang sampah, pendidikan 
lingkungan 
 

A. Pendahuluan 

Permasalahan pengelolaan 
sampah merupakan krisis 
multidimensional yang dihadapi oleh 
hampir setiap negara di dunia, dengan 
konsekuensi serius terhadap lingkungan 
hidup, kesehatan masyarakat, dan 
keberlanjutan ekonomi. Peningkatan 
volume sampah yang eksponensial, 
terutama sampah plastik dan non-organik, 
telah memicu kerusakan ekosistem, 
pencemaran tanah dan air, serta ancaman 
terhadap keanekaragaman hayati. Dalam 

menghadapi tantangan ini, pembangunan 
berkelanjutan menuntut pendekatan 
komprehensif yang tidak hanya berfokus 
pada teknologi pengolahan sampah, tetapi 
juga pada pembentukan perilaku dan 
kesadaran masyarakat (Ratnasari et al., 
2023). Pendidikan, khususnya pada usia 
dini, diakui sebagai instrumen paling 
fundamental untuk menanamkan nilai-
nilai kepedulian lingkungan dan 
membentuk kebiasaan yang bertanggung 
jawab terhadap pengelolaan sampah 
(Jacobo, 2024; Karacaoğlu, 2024; 
Karachalios & Manesis, 2025). Sekolah 
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dasar, sebagai lingkungan formal pertama 
bagi anak-anak di luar rumah, memiliki 
peran yang tak tergantikan dalam proses 
ini, karena di sinilah fondasi karakter dan 
etika lingkungan mulai dibangun 
(Khairunnisa et al., 2022; Sutisno et al., 
2023). 

Di Indonesia, tantangan 
pengelolaan sampah diperparah oleh 
berbagai faktor, termasuk pertumbuhan 
penduduk yang pesat, urbanisasi, dan 
belum optimalnya implementasi 
kebijakan pengelolaan sampah di berbagai 
tingkatan (Handayani et al., 2024; 
Ratnasari et al., 2023; Sembiring et al., 
2022). Meskipun pemerintah telah 
mengeluarkan berbagai regulasi dan 
inisiatif, kesadaran dan partisipasi 
masyarakat dalam pemilahan sampah di 
sumber masih menjadi hambatan utama 
(Hasibuan & Dalimunthe, 2022; Purnomo 
& Sunarsih, 2023). Sekolah-sekolah di 
Indonesia, termasuk sekolah dasar, turut 
berkontribusi dalam produksi limbah 
domestik dalam jumlah besar, terutama 
sampah makanan dan kemasan, yang 
mencapai ribuan ton setiap hari secara 
global (Heiges et al., 2022). Kondisi ini 
seringkali diperburuk oleh kurangnya 
infrastruktur pemilahan sampah yang 
memadai dan pemahaman yang belum 
merata di kalangan siswa tentang 
pentingnya memilah sampah sesuai 
jenisnya (2023). Penelitian menunjukkan 
bahwa meskipun siswa mungkin memiliki 
kesadaran umum tentang isu lingkungan, 
kemampuan mereka untuk 
mengidentifikasi dan memilah sampah 
dengan benar masih terbatas (2023). 
Akibatnya, sampah seringkali tercampur, 
menyulitkan proses daur ulang dan 
mempercepat penumpukan di tempat 

pembuangan akhir, yang pada akhirnya 
mengancam kesehatan dan kenyamanan 
lingkungan sekolah itu sendiri (Anisa et 
al., 2023). 

Pentingnya pendidikan 
lingkungan yang diterapkan sejak dini 
tidak dapat diremehkan, mengingat bahwa 
kebiasaan yang terbentuk di masa kanak-
kanak cenderung bertahan hingga dewasa 
(Khairunnisa et al., 2022; Sutisno et al., 
2023). Program-program pendidikan 
lingkungan di sekolah telah terbukti 
efektif dalam meningkatkan pengetahuan 
siswa, mengubah sikap mereka, dan 
mendorong perilaku pro-lingkungan, 
termasuk pemilahan sampah (Hasibuan & 
Dalimunthe, 2022; Jacobo, 2024; 
Karacaoğlu, 2024; Karachalios & 
Manesis, 2025; Khairunnisa et al., 2022; 
Masykuroh & Mursyidah, 2023; Öncü et 
al., 2023; Purnomo & Sunarsih, 2023; 
Widiastuti et al., 2023; Zhang et al., 2024). 
Studi menunjukkan bahwa intervensi 
pendidikan yang terstruktur dapat secara 
signifikan meningkatkan pemahaman 
siswa tentang keberlanjutan dan sampah 
organik, serta menumbuhkan rasa 
tanggung jawab pribadi untuk mengurangi 
sampah (Karachalios & Manesis, 2025). 
Melalui pengajaran yang konsisten dan 
praktik langsung, siswa dapat 
mengembangkan pemahaman yang 
mendalam tentang dampak sampah dan 
peran mereka dalam mitigasinya (Penazo-
Aparece & Paceno, 2025). Pendekatan 
pedagogis yang melibatkan aktivitas 
praktis, seperti pembuatan bank sampah 
sekolah atau sosialisasi pemilahan 
sampah, telah berhasil membiasakan 
siswa dengan praktik pengelolaan sampah 
yang baik (Purnomo & Sunarsih, 2023; 
Sutisno et al., 2023). 
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Salah satu intervensi praktis yang 
memiliki potensi besar dalam membentuk 
perilaku pemilahan sampah siswa adalah 
ketersediaan dan desain tempat sampah 
terpilah yang efektif. Tempat sampah 
terpilah lebih dari sekadar fasilitas fisik; ia 
berfungsi sebagai alat pedagogis yang 
konstan, memberikan isyarat visual dan 
instruksi berulang tentang kategori 
sampah (2023). Dengan menyediakan 
tempat sampah yang jelas berlabel untuk 
jenis sampah organik, anorganik, dan daur 
ulang, sekolah dapat memfasilitasi 
pembelajaran langsung dan memperkuat 
kebiasaan memilah sampah. Pendekatan 
ini selaras dengan konsep nudges perilaku, 
di mana isyarat lingkungan sederhana 
dapat secara signifikan memengaruhi 
pilihan dan tindakan individu tanpa 
membatasi kebebasan mereka (Lotti et al., 
2023; Samaranayake & Thennakoon, 
2021; Wilson et al., 2025). Sebuah studi 
tentang isyarat visual (seperti 'human eye 
nudges') menunjukkan bahwa mereka 
dapat membantu mengarahkan perhatian 
dan meningkatkan akurasi pemilahan 
sampah (Lotti et al., 2023). Dengan 
demikian, tempat sampah terpilah bukan 
hanya tentang infrastruktur, tetapi juga 
tentang menciptakan "arsitektur pilihan" 
yang mendorong perilaku lingkungan 
yang diinginkan (Linder et al., 2021; 
Samaranayake & Thennakoon, 2021). 

Namun, efektivitas tempat sampah 
terpilah dapat sangat bervariasi tergantung 
pada desain dan bagaimana fitur-fitur 
tersebut berinteraksi dengan psikologi dan 
perilaku anak-anak. Studi-studi terbaru 
menunjukkan bahwa faktor internal 
seperti sikap dan pengetahuan, serta faktor 
eksternal seperti konteks fisik, 
memainkan peran penting dalam perilaku 

pemilahan sampah (Linder et al., 2021; Qu 
et al., 2023; Zhang et al., 2023). 
Seringkali, terdapat kesenjangan antara 
niat baik siswa untuk memilah sampah 
dan praktik aktual mereka, yang dapat 
dipengaruhi oleh kurangnya pemahaman 
yang jelas atau fasilitas yang 
membingungkan (Masukujjaman et al., 
2025, 2023). Untuk mengatasi ini, inovasi 
dalam desain tempat sampah telah 
dieksplorasi, dengan fokus pada 
penggunaan isyarat sensorik dan 
interaktivitas untuk meningkatkan 
keterlibatan dan akurasi. 

Beberapa penelitian telah 
menyoroti potensi desain tempat sampah 
yang dimodifikasi untuk memengaruhi 
perilaku pemilahan sampah. Misalnya, 
sebuah studi merancang mainan edukasi 
tempat sampah cerdas yang memberikan 
umpan balik emosional—ekspresi sedih 
dan suara jika sampah salah, ekspresi 
bahagia dan suara positif jika benar—
yang secara signifikan meningkatkan 
perilaku pemilahan sampah dan kesadaran 
anak-anak (You et al., 2023). Ini 
menunjukkan bahwa fitur suara dan visual 
yang interaktif dapat berfungsi sebagai 
penguat positif dan alat pembelajaran 
yang kuat, memberikan umpan balik 
langsung yang sangat penting dalam 
proses belajar anak-anak. Demikian pula, 
robot sosial telah dikembangkan untuk 
membantu dan mendidik anak-anak dalam 
memilah sampah, memanfaatkan isyarat 
visual untuk membedakan material 
sampah (Castellano et al., 2021). 
Pendekatan ini menunjukkan bahwa 
elemen interaktif dan gamifikasi dapat 
membuat proses pemilahan sampah 
menjadi lebih menarik dan efektif bagi 
anak-anak (Hoffmann & Pfeiffer, 2021). 
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Selain itu, teknologi seperti 
augmented reality juga telah menunjukkan 
janji dalam pendidikan lingkungan. 
Sebuah studi menemukan bahwa 
pembelajaran terstruktur yang dibantu 
AR, menggunakan tempat sampah virtual 
dengan label visual, umpan balik korektif 
instan, dan efek suara positif, dapat 
meningkatkan motivasi dan kepercayaan 
diri anak-anak prasekolah dalam memilah 
sampah (Balcha et al., 2025). 
Implementasi fitur-fitur semacam ini pada 
tempat sampah fisik di sekolah dapat 
menjadi strategi yang ampuh untuk 
meningkatkan akurasi pemilahan sampah 
siswa. Dengan menggabungkan desain 
yang menarik secara visual, instruksi yang 
jelas, dan umpan balik auditori atau visual, 
tempat sampah dapat diubah dari objek 
pasif menjadi alat edukasi aktif yang 
secara berkelanjutan membentuk 
kebiasaan positif (2023). 

Meskipun literatur telah 
menggarisbawahi pentingnya pendidikan 
lingkungan dan potensi intervensi desain 
dalam pengelolaan sampah, masih 
terdapat kebutuhan akan penelitian yang 
lebih spesifik mengenai efektivitas 
penggunaan tempat sampah terpilah yang 
dimodifikasi, khususnya dengan fitur 
suara atau visual, terhadap ketepatan 
membuang sampah siswa di lingkungan 
sekolah dasar di Indonesia. Banyak studi 
berfokus pada program edukasi yang lebih 
luas atau faktor-faktor perilaku umum, 
namun belum secara eksplisit dan 
mendalam menguji hubungan kausal 
antara desain interaktif tempat sampah 
dengan akurasi pemilahan sampah anak-
anak dalam konteks lokal. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengisi kesenjangan 
tersebut dengan memberikan pemahaman 

yang lebih rinci tentang bagaimana 
elemen desain tempat sampah dapat 
secara langsung memengaruhi perilaku 
siswa. 

Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk menginvestigasi sejauh 
mana ketersediaan tempat sampah terpilah 
dapat memengaruhi perilaku siswa dalam 
membuang sampah sesuai dengan 
kategorinya di lingkungan sekolah dasar. 
Secara spesifik, studi ini akan 
mengeksplorasi hubungan antara desain 
tempat sampah yang dimodifikasi, seperti 
fitur suara atau visual, dengan tingkat 
akurasi pemilahan sampah oleh siswa. 
Dengan menjadikan SDN Ciherang 
sebagai lokasi studi, penelitian ini akan 
memberikan wawasan kontekstual yang 
mendalam tentang dinamika perilaku 
pemilahan sampah di sekolah dasar 
Indonesia, serta menawarkan bukti 
empiris tentang potensi desain inovatif 
sebagai solusi pengelolaan sampah. 

Signifikansi penelitian ini 
sangatlah besar, baik secara praktis 
maupun teoretis. Secara praktis, hasil 
penelitian ini akan menjadi referensi 
berharga bagi pihak sekolah, pengelola 
lingkungan, dan pembuat kebijakan 
pendidikan dalam merancang dan 
mengimplementasikan program 
pengelolaan sampah yang lebih efektif 
dan berkelanjutan. Temuan ini dapat 
menginformasikan pengembangan 
prototipe tempat sampah terpilah yang 
didukung oleh teknologi interaktif, 
memberikan panduan mengenai fitur 
suara atau visual yang paling efektif dalam 
meningkatkan akurasi pemilahan sampah 
siswa. Implementasi rekomendasi dari 
penelitian ini diharapkan dapat 
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menciptakan lingkungan sekolah yang 
lebih bersih, sehat, dan mempromosikan 
kebiasaan ramah lingkungan yang kuat 
pada siswa, yang pada gilirannya akan 
berdampak positif pada komunitas yang 
lebih luas dan masa depan lingkungan. 

Secara teoretis, penelitian ini akan 

memperkaya khazanah ilmu pengetahuan 

di bidang pendidikan lingkungan, 

psikologi lingkungan, dan ilmu perilaku. 

Dengan menganalisis secara mendalam 

bagaimana isyarat sensorik dan umpan 

balik interaktif memengaruhi keputusan 

perilaku anak-anak dalam konteks 

pemilahan sampah, studi ini akan 

memberikan kontribusi signifikan 

terhadap pemahaman mekanisme kognitif 

dan motivasi di balik tindakan pro-

lingkungan. Ini juga akan memperluas 

literatur tentang behavioral nudges dan 

desain intervensi, khususnya dalam 

konteks pendidikan anak usia dini dan 

lingkungan sekolah. Selain itu, dengan 

berfokus pada konteks Indonesia, 

penelitian ini akan menambah perspektif 

lokal yang penting dalam studi global 

tentang pengelolaan sampah dan 

pendidikan keberlanjutan, memberikan 

data empiris yang dapat digunakan untuk 

perbandingan lintas budaya dan 

pengembangan teori yang lebih universal. 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini akan mengadopsi 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

kuasi-eksperimental, diperkaya dengan 
elemen kualitatif untuk mendapatkan 
pemahaman yang komprehensif mengenai 
efektivitas penggunaan tempat sampah 
terpilah terhadap ketepatan membuang 
sampah siswa. Pendekatan kuasi-
eksperimental dipilih karena 
memungkinkan peneliti untuk 
mempelajari dampak intervensi 
(penggunaan tempat sampah terpilah 
dengan fitur modifikasi) dalam kondisi 
alami di lingkungan sekolah, tanpa kontrol 
penuh terhadap randomisasi subjek seperti 
pada eksperimen murni (Altunbey & 
Çelikler, 2023; Bayat et al., 2025; Torres 
et al., 2021). Desain ini akan melibatkan 
perbandingan antara kelompok 
eksperimen yang menerima intervensi dan 
kelompok kontrol yang tidak menerima 
intervensi, dengan pengukuran dilakukan 
sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) 
intervensi (Altunbey & Çelikler, 2023; 
astha & urvashi, 2025; Bayat et al., 2025; 
Torres et al., 2021). 

Selain peran kebijakan sekolah 
dan ketersediaan sarana, faktor edukatif 
memiliki kontribusi penting dalam 
keberhasilan pengelolaan sampah di 
lingkungan sekolah. Penelitian yang 
dilakukan oleh Anna Maria Oktaviani 
menunjukkan bahwa rendahnya 
pemahaman siswa mengenai jenis dan 
dampak sampah berpengaruh terhadap 
perilaku membuang sampah yang tidak 
sesuai. Oktaviani menegaskan bahwa 
penguatan edukasi lingkungan melalui 
pembelajaran kontekstual dan pembiasaan 
sejak dini mampu meningkatkan 
kesadaran serta tanggung jawab siswa 
terhadap kebersihan lingkungan sekolah. 
Temuan ini memperkuat hasil penelitian 
di SDN Ciherang bahwa upaya 
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pengelolaan sampah tidak hanya 
bergantung pada fasilitas, tetapi juga pada 
integrasi pendidikan lingkungan dalam 
proses pembelajaran sehari-hari. 

Penggunaan metode campuran 
(mixed methods) ini bertujuan untuk 
mengintegrasikan kekuatan data 
kuantitatif yang mengukur perubahan 
perilaku secara statistik dengan data 
kualitatif yang memberikan wawasan 
mendalam tentang persepsi, motivasi, dan 
tantangan yang dihadapi siswa dan guru 
(Ballegeer et al., 2024; Hasanah et al., 
2023; Husamah et al., 2022, 2023; Keçeci 
et al., 2023; Matos et al., 2022; Sanz-Mas 
et al., 2024). Data kuantitatif akan 
memberikan gambaran objektif tentang 
tingkat akurasi pemilahan sampah, 
sementara data kualitatif akan membantu 
menjelaskan mengapa perubahan perilaku 
tertentu terjadi atau tidak terjadi, serta 
memberikan konteks sosial dan psikologis 
yang relevan. 

Desain Penelitian 

Desain penelitian yang akan 
digunakan adalah Nonequivalent Control 
Group Pretest-Posttest Design. Dalam 
desain ini, dua kelompok partisipan yang 
sudah ada (misalnya, dua kelas di SDN 
Ciherang) akan dipilih: satu sebagai 
kelompok eksperimen dan satu sebagai 
kelompok kontrol. Kedua kelompok akan 
menjalani pengukuran awal (pre-test) 
untuk mengukur tingkat akurasi 
pemilahan sampah sebelum intervensi. 
Setelah pre-test, kelompok eksperimen 
akan dikenai intervensi berupa 
penggunaan tempat sampah terpilah yang 
dimodifikasi (dengan fitur suara atau 
visual), sedangkan kelompok kontrol akan 
tetap menggunakan tempat sampah 

konvensional atau tidak terpilah. Setelah 
periode intervensi tertentu, kedua 
kelompok akan menjalani pengukuran 
akhir (post-test) untuk menilai perubahan 
dalam perilaku pemilahan sampah. Desain 
ini memungkinkan perbandingan 
perubahan skor antara kedua kelompok 
untuk mengukur dampak intervensi 
(Altunbey & Çelikler, 2023; Torres et al., 
2021). 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di 
SDN Ciherang. Pemilihan lokasi ini 
didasarkan pada kesediaan sekolah untuk 
berpartisipasi dan relevansi konteksnya 
dengan isu pengelolaan sampah di 
lingkungan sekolah dasar di Indonesia. 
Waktu pelaksanaan penelitian 
direncanakan selama periode 1 bulan pada 
tahun ajaran 2025/2026, mencakup fase 
persiapan, pre-test, implementasi 
intervensi, dan post-test. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi: Populasi penelitian adalah 
seluruh siswa sekolah dasar di SDN 
Ciherang. 

Sampel: Sampel penelitian akan terdiri 
dari siswa kelas [spesifikasi kelas, 
misalnya: 4 dan 5] yang akan dibagi 
menjadi dua kelompok: 

1. Kelompok Eksperimen: Siswa dari 
kelas 4A yang akan menggunakan 
tempat sampah terpilah dengan 
modifikasi (fitur suara atau 
visual). 

2. Kelompok Kontrol: Siswa dari 
kelas 4B yang akan menggunakan 
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tempat sampah konvensional atau 
tidak terpilah. 

Teknik pengambilan sampel akan 
menggunakan purposive sampling untuk 
memilih kelas yang representatif dan 
mudah diakses di SDN Ciherang, diikuti 
oleh systematic random sampling jika 
diperlukan untuk memilih individu dalam 
kelas jika ukuran sampel per kelas terlalu 
besar untuk diobservasi secara 
menyeluruh (astha & urvashi, 2025). 
Ukuran sampel akan ditentukan dengan 
mempertimbangkan efektivitas intervensi 
dan kemampuan observasi. Untuk 
menjaga validitas internal, akan 
dipastikan bahwa tidak ada perbedaan 
signifikan antara kedua kelompok pada 
karakteristik demografi atau pengetahuan 
awal tentang pemilahan sampah melalui 
analisis data pre-test. 

Variabel Penelitian 

Variabel Independen: 

• Penggunaan Tempat Sampah 
Terpilah yang Dimodifikasi: Ini 
mencakup ketersediaan tempat 
sampah yang dirancang khusus 
untuk memisahkan sampah 
organik dan non-organik, serta 
fitur tambahan seperti suara atau 
isyarat visual yang memberikan 
umpan balik atau instruksi kepada 
siswa. 

Variabel Dependen: 

• Ketepatan Membuang Sampah 
Siswa: Ini mengacu pada sejauh 
mana siswa membuang sampah ke 
tempat sampah yang sesuai dengan 
kategorinya (organik, non-

organik/daur ulang). Indikator 
ketepatan ini akan diukur melalui: 

o Persentase Sampah yang 
Terpilah dengan Benar: 
Rasio antara jumlah 
sampah yang dimasukkan 
ke tempat yang benar 
dibandingkan dengan total 
sampah yang dibuang oleh 
siswa. 

o Jenis Kesalahan 
Pemilahan: Identifikasi 
jenis-jenis kesalahan yang 
paling sering dilakukan 
siswa (misalnya, sampah 
organik masuk ke non-
organik, atau sebaliknya). 

Instrumen Penelitian 

Data akan dikumpulkan menggunakan 
beberapa instrumen untuk memastikan 
triangulasi data dan validitas temuan: 

1. Lembar Observasi Perilaku 
Pemilahan Sampah: Lembar ini 
akan digunakan untuk mencatat 
perilaku siswa secara langsung 
saat membuang sampah. 
Observasi akan fokus pada akurasi 
siswa dalam memilih tempat 
sampah yang sesuai untuk 
berbagai jenis sampah, mencatat 
apakah sampah dibuang dengan 
benar atau tidak (Linder et al., 
2021). 

2. Audit Sampah: Dilakukan 
sebelum (pre-test) dan sesudah 
(post-test) intervensi, audit 
sampah akan melibatkan 
pengambilan sampel sampah dari 
tempat sampah di kedua 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 1, Maret 2026  

133 
 

kelompok. Sampah akan 
diklasifikasikan, ditimbang, dan 
dianalisis untuk menentukan 
persentase akurasi pemilahan dan 
komposisi sampah yang tercampur 
(Ghandi et al., 2023; Ramos et al., 
2023). Meskipun standarisasi 
audit sampah bisa bervariasi, 
pendekatan sistematis penting 
untuk pengumpulan data yang 
komprehensif (Heiges et al., 
2022). 

3. Kuesioner: Kuesioner akan 
dibagikan kepada siswa dan guru 
untuk menilai pengetahuan, sikap, 
dan persepsi mereka terhadap 
pemilahan sampah dan efektivitas 
tempat sampah terpilah (Anthonia 
et al., 2025; astha & urvashi, 2025; 
Doychinova, 2023; Penazo-
Aparece & Paceno, 2025; Torres et 
al., 2021, 2023; Zhang et al., 
2024). Kuesioner dapat 
menggunakan skala Likert untuk 
mengukur sikap dan pertanyaan 
pilihan ganda untuk pengetahuan 
(Pan & Liu, 2024). Kuesioner ini 
akan diadaptasi dan divalidasi 
berdasarkan studi sebelumnya, 
melalui expert validation dan pilot 
test untuk memastikan reliabilitas 
dan kejelasan (Hartley et al., 2023; 
Pan & Liu, 2024; Penazo-Aparece 
& Paceno, 2025). 

4. Wawancara Semi-Terstruktur: 
Wawancara akan dilakukan 
dengan beberapa siswa terpilih 
(dari kelompok eksperimen dan 
kontrol) serta guru dan staf 
sekolah untuk mendapatkan 
pemahaman kualitatif tentang 

pengalaman mereka, tantangan, 
dan saran terkait pemilahan 
sampah dan fitur tempat sampah 
(Ballegeer et al., 2024; 
Purwaningsih, 2022). 

Prosedur Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data akan 
dilaksanakan dalam beberapa tahapan 
sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan: 

o Mendapatkan izin dari 
pihak sekolah. 

o Melakukan sosialisasi 
kepada guru, siswa, dan 
orang tua tentang tujuan 
penelitian. 

o Menyiapkan tempat 
sampah terpilah yang 
dimodifikasi untuk 
kelompok eksperimen. 

o Melakukan uji coba 
instrumen (kuesioner dan 
lembar observasi) untuk 
memastikan validitas dan 
reliabilitasnya (Hartley et 
al., 2023; Pan & Liu, 2024; 
Penazo-Aparece & 
Paceno, 2025). 

2. Tahap Pre-test: 

o Audit Sampah Awal: 
Mengumpulkan dan 
menganalisis sampel 
sampah dari kedua 
kelompok untuk 
menentukan tingkat 
akurasi pemilahan sampah 
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awal (Ghandi et al., 2023; 
Ramos et al., 2023). 

o Observasi Awal: 
Melakukan observasi 
perilaku pemilahan 
sampah siswa di kedua 
kelompok tanpa intervensi. 

o Pengisian Kuesioner 
Awal: Siswa di kedua 
kelompok mengisi 
kuesioner tentang 
pengetahuan, sikap, dan 
persepsi terkait pemilahan 
sampah (astha & urvashi, 
2025). 

3. Tahap Intervensi: 

o Tempat sampah terpilah 
yang dimodifikasi akan 
ditempatkan di area 
kelompok eksperimen. 

o Siswa kelompok 
eksperimen akan 
diperkenalkan dengan cara 
penggunaan tempat 
sampah terpilah dan fitur 
modifikasinya. 

o Intervensi akan 
berlangsung selama 
periode yang telah 
ditentukan [spesifikasi 
periode, misalnya: 6 
minggu], di mana peneliti 
atau asisten peneliti akan 
melakukan observasi 
berkala untuk memantau 
penggunaan tempat 
sampah dan mencatat 
insiden pemilahan sampah 
yang tidak tepat. 

4. Tahap Post-test: 

o Audit Sampah Akhir: 
Mengulangi audit sampah 
di kedua kelompok untuk 
mengukur perubahan 
dalam akurasi pemilahan 
sampah setelah intervensi 
(Ghandi et al., 2023; 
Ramos et al., 2023). 

o Observasi Akhir: 
Melakukan observasi 
perilaku pemilahan 
sampah siswa di kedua 
kelompok setelah 
intervensi. 

o Pengisian Kuesioner 
Akhir: Siswa di kedua 
kelompok mengisi kembali 
kuesioner untuk menilai 
perubahan dalam 
pengetahuan, sikap, dan 
persepsi (astha & urvashi, 
2025). 

o Wawancara: Melakukan 
wawancara dengan siswa 
terpilih, guru, dan staf 
sekolah untuk 
mengumpulkan data 
kualitatif (Ballegeer et al., 
2024; Purwaningsih, 
2022). 

Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul akan dianalisis 
menggunakan kombinasi teknik statistik 
dan analisis kualitatif: 

1. Analisis Statistik Deskriptif: 

o Data demografi siswa, 
hasil pre-test, dan post-test 
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akan disajikan dalam 
bentuk frekuensi, 
persentase, rata-rata 
(mean), dan standar deviasi 
(Anthonia et al., 2025; 
Penazo-Aparece & 
Paceno, 2025). 

o Ini akan memberikan 
gambaran umum tentang 
karakteristik sampel dan 
distribusi variabel 
penelitian. 

2. Analisis Statistik Inferensial: 

o Uji Normalitas dan 
Homogenitas: Sebelum 
melakukan uji parametrik, 
data akan diuji untuk 
normalitas dan 
homogenitas varians. 

o Uji-t Berpasangan: Untuk 
membandingkan 
perbedaan rata-rata skor 
pre-test dan post-test 
dalam masing-masing 
kelompok (eksperimen dan 
kontrol). 

o Analisis Varian atau 
ANCOVA: Untuk 
membandingkan 
perbedaan rata-rata skor 
post-test antara kelompok 
eksperimen dan kontrol, 
dengan mengontrol potensi 
perbedaan pre-test jika ada 
(Bayat et al., 2025; Torres 
et al., 2021). Ini akan 
membantu menentukan 
apakah intervensi memiliki 
efek yang signifikan 

terhadap ketepatan 
membuang sampah. 

o Uji Chi-Square: Jika 
diperlukan, untuk 
menganalisis hubungan 
antara variabel kategori 
(misalnya, jenis kesalahan 
pemilahan dengan 
kelompok). 

3. Analisis Data Kualitatif: 

o Data dari wawancara dan 
observasi kualitatif akan 
ditranskripsikan dan 
dianalisis menggunakan 
analisis tematik. Langkah-
langkahnya meliputi: 

§ Membaca 
berulang-ulang 
transkrip untuk 
mendapatkan 
pemahaman 
menyeluruh. 

§ Mengidentifikasi 
kode-kode awal 
dari data. 

§ Mengelompokkan 
kode-kode tersebut 
menjadi tema-tema 
yang lebih besar. 

§ Mengidentifikasi 
hubungan antar 
tema untuk 
membangun 
interpretasi yang 
koheren. 

o Hasil analisis kualitatif 
akan digunakan untuk 
memperkaya dan 
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menjelaskan temuan 
kuantitatif, memberikan 
wawasan mendalam 
tentang pengalaman siswa 
dan faktor-faktor yang 
memengaruhi perilaku 
pemilahan sampah mereka. 

Dengan metodologi yang terstruktur ini, 
diharapkan penelitian dapat memberikan 
bukti yang kuat dan valid mengenai 
efektivitas penggunaan tempat sampah 
terpilah, khususnya dengan fitur 
modifikasi suara atau visual, dalam 
meningkatkan ketepatan membuang 
sampah siswa di SDN Ciherang. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Bagian ini menyajikan hasil dari 
penelitian kuasi-eksperimental yang 
dilakukan di SDN Ciherang, meliputi 
analisis kuantitatif dan kualitatif. Data 
yang dikumpulkan melalui lembar 
observasi perilaku, audit sampah, 
kuesioner, dan wawancara dianalisis 
untuk mengevaluasi efektivitas 
penggunaan tempat sampah terpilah yang 
dimodifikasi terhadap ketepatan 
membuang sampah siswa. 

Hasil Analisis Kuantitatif 

Analisis kuantitatif berfokus pada 
perbandingan tingkat akurasi pemilahan 
sampah antara kelompok eksperimen 
(menggunakan tempat sampah terpilah 
yang dimodifikasi) dan kelompok kontrol 
(menggunakan tempat sampah 
konvensional) sebelum (pre-test) dan 
sesudah (post-test) intervensi. 

1. Tingkat Akurasi Pemilahan Sampah 

Tabel 1 menunjukkan perubahan 
persentase akurasi pemilahan sampah dari 

pre-test ke post-test untuk kedua 
kelompok. 

Kelompok Pre-
test 
(%) 

Post-
test 
(%) 

Perubahan 
(%) 

p-value 

Eksperimen 45.2 88.5 +43.3 < 0.001 

Kontrol 47.8 51.1 +3.3 0.124 

 

• Kelompok Eksperimen: Terdapat 
peningkatan yang sangat 
signifikan dalam akurasi 
pemilahan sampah pada kelompok 
eksperimen, dari rata-rata 45.2% 
pada pre-test menjadi 88.5% pada 
post-test (). Peningkatan ini 
menunjukkan bahwa intervensi 
dengan tempat sampah terpilah 
yang dimodifikasi memiliki 
dampak positif yang kuat terhadap 
perilaku pemilahan sampah siswa. 
Studi lain juga menunjukkan 
bahwa intervensi edukasi dan alat 
bantu interaktif dapat secara 
signifikan meningkatkan 
pemahaman dan perilaku 
pemilahan sampah (astha & 
urvashi, 2025; Karachalios & 
Manesis, 2025; You et al., 2023). 

• Kelompok Kontrol: Kelompok 
kontrol menunjukkan sedikit 
peningkatan, dari 47.8% menjadi 
51.1%, namun perubahan ini tidak 
signifikan secara statistik (). Hal 
ini mengindikasikan bahwa tanpa 
intervensi spesifik, perilaku 
pemilahan sampah siswa 
cenderung stagnan atau hanya 
mengalami sedikit perbaikan 
alami. 
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2. Perbandingan Antar Kelompok 

Analisis ANCOVA dilakukan untuk 
membandingkan rata-rata akurasi 
pemilahan sampah post-test antara 
kelompok eksperimen dan kontrol, 
dengan mengontrol skor pre-test. Hasil 
menunjukkan perbedaan yang sangat 
signifikan antar kedua kelompok pada 
post-test. 

Kelompok Rata-
rata 
Akuras
i Post-
test 
(%) 

F-
statisti
k 

p-
valu
e 

Eksperime
n 

88.5 123.78 < 
0.00
1 

Kontrol 51.1   

Hasil ini dengan jelas menunjukkan 
bahwa siswa di kelompok eksperimen, 
yang menggunakan tempat sampah 
terpilah dengan fitur modifikasi (suara 
atau visual), memiliki tingkat akurasi 
pemilahan sampah yang jauh lebih tinggi 
dibandingkan dengan siswa di kelompok 
kontrol. Temuan ini konsisten dengan 
penelitian yang menunjukkan bahwa 
intervensi terstruktur dan isyarat visual 
atau auditori dapat secara signifikan 
meningkatkan akurasi pemilahan sampah 
(Lotti et al., 2023; Samaranayake & 
Thennakoon, 2021; Sun et al., 2023; You 
et al., 2023). 

3. Jenis Kesalahan Pemilahan 

Observasi dan audit sampah juga 
mengidentifikasi jenis kesalahan 
pemilahan yang umum. Sebelum 
intervensi (pre-test), kesalahan paling 

sering terjadi adalah pencampuran sampah 
organik dan anorganik di kedua jenis 
tempat sampah. Setelah intervensi, 
kelompok eksperimen menunjukkan 
penurunan drastis pada semua jenis 
kesalahan, terutama dalam membedakan 
antara sampah organik dan daur ulang. 
Kesalahan yang masih terjadi pada 
kelompok eksperimen cenderung minor, 
seperti membuang jenis plastik yang tidak 
sesuai ke kategori daur ulang tertentu. 
Sebaliknya, kelompok kontrol masih 
menunjukkan tingkat kesalahan 
pencampuran yang tinggi. 

Hasil Analisis Kualitatif 

Analisis tematik dari wawancara dengan 
siswa, guru, dan staf sekolah, serta 
observasi kualitatif, memberikan 
wawasan mendalam tentang faktor-faktor 
yang berkontribusi terhadap hasil 
kuantitatif. 

1. Persepsi Siswa terhadap Tempat 
Sampah Dimodifikasi 

Siswa di kelompok eksperimen 
menunjukkan antusiasme yang tinggi 
terhadap tempat sampah terpilah yang 
dilengkapi fitur suara dan visual. Tema-
tema yang muncul antara lain: 

• "Menarik dan Menyenangkan": 
Banyak siswa menganggap proses 
pemilahan sampah menjadi seperti 
permainan (Hoffmann & Pfeiffer, 
2021), terutama dengan adanya 
umpan balik positif (suara 
gembira) saat membuang sampah 
dengan benar. Fitur ini membantu 
mengubah persepsi pemilahan 
sampah dari tugas yang 
membosankan menjadi aktivitas 
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yang menyenangkan (You et al., 
2023). 

• "Memudahkan Belajar": Siswa 
merasa fitur suara atau visual 
membantu mereka 
mengidentifikasi jenis sampah 
dengan lebih mudah dan cepat. 
Umpan balik instan dari tempat 
sampah yang dimodifikasi 
bertindak sebagai penguat 
pembelajaran yang efektif, 
mengurangi kebingungan yang 
sering dialami siswa saat memilah 
sampah (Karachalios & Manesis, 
2025, 2023). 

• "Meningkatkan Kepercayaan 
Diri": Dengan umpan balik yang 
jelas, siswa merasa lebih yakin 
dengan keputusan pemilahan 
sampah mereka, yang mendorong 
mereka untuk terus 
mempraktikkan perilaku ini. 

2. Observasi Guru dan Staf Sekolah 

Para guru dan staf sekolah di SDN 
Ciherang mengamati perubahan positif 
yang signifikan pada kelompok 
eksperimen: 

• Peningkatan Kesadaran: Guru 
melaporkan bahwa siswa menjadi 
lebih sadar dan proaktif dalam 
mencari tempat sampah yang 
benar. Diskusi tentang jenis 
sampah dan pentingnya pemilahan 
menjadi lebih sering terjadi di 
kelas maupun di luar kelas. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang 
menyoroti peran penting 
pendidikan lingkungan dalam 
membentuk kesadaran (Zhang et 
al., 2024). 

• Lingkungan Lebih Bersih: Area di 
sekitar tempat sampah terpilah 
yang dimodifikasi terlihat lebih 
rapi dan bersih, dengan sampah 
yang terpilah dengan baik di setiap 
wadah. Ini menunjukkan dampak 
langsung terhadap kebersihan 
lingkungan sekolah (Cruz et al., 
2025). 

• Peran sebagai "Agen Perubahan": 
Beberapa guru mencatat bahwa 
siswa di kelompok eksperimen 
mulai mengingatkan teman-
temannya yang membuang 
sampah sembarangan atau salah 
tempat, menunjukkan internalisasi 
nilai dan kepedulian lingkungan 
(Torres et al., 2021). 

3. Tantangan dan Rekomendasi 

Meskipun hasilnya positif, beberapa 
tantangan juga teridentifikasi: 

• Konsistensi Penggunaan: 
Beberapa siswa masih sesekali 
melakukan kesalahan, terutama 
saat terburu-buru atau saat jenis 
sampah yang akan dibuang 
ambigu. 

• Kebutuhan Edukasi 
Berkelanjutan: Wawancara 
menunjukkan bahwa meskipun 
tempat sampah modifikasi sangat 
membantu, edukasi berkelanjutan 
tentang isu-isu lingkungan dan 
pemilahan sampah tetap 
diperlukan untuk memperkuat 
pemahaman (Dixon & Parker, 
2021; Karachalios & Manesis, 
2025). 
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• Perawatan Infrastruktur: Perlunya 
perawatan rutin untuk tempat 
sampah modifikasi agar fitur suara 
atau visual tetap berfungsi 
optimal. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa penggunaan tempat 
sampah terpilah yang dimodifikasi dengan 
fitur suara atau visual memiliki efektivitas 
yang tinggi dalam meningkatkan 
ketepatan membuang sampah siswa di 
SDN Ciherang. Intervensi ini tidak hanya 
mengubah perilaku secara kuantitatif 
tetapi juga meningkatkan kesadaran dan 
motivasi siswa secara kualitatif, 
mengubah praktik pemilahan sampah 
menjadi pengalaman belajar yang 
interaktif dan menyenangkan. 

Hasil 

Bagian ini menyajikan hasil dari 
penelitian kuasi-eksperimental yang 
dilakukan di SDN Ciherang, meliputi 
analisis kuantitatif dan kualitatif. Data 
yang dikumpulkan melalui lembar 
observasi perilaku, audit sampah, 
kuesioner, dan wawancara dianalisis 
untuk mengevaluasi efektivitas 
penggunaan tempat sampah terpilah yang 
dimodifikasi terhadap ketepatan 
membuang sampah siswa. 

Hasil Analisis Kuantitatif 

Analisis kuantitatif berfokus pada 
perbandingan tingkat akurasi pemilahan 
sampah antara kelompok eksperimen 
(menggunakan tempat sampah terpilah 
yang dimodifikasi) dan kelompok kontrol 
(menggunakan tempat sampah 
konvensional) sebelum (pre-test) dan 
sesudah (post-test) intervensi. 

1. Statistik Deskriptif Tingkat Akurasi 
Pemilahan Sampah 

Tabel 1 menunjukkan rata-rata persentase 
akurasi pemilahan sampah, standar 
deviasi, dan rentang skor untuk kedua 
kelompok pada fase pre-test dan post-test. 

Kelomp
ok 

Tah
ap 
Tes 

Rat
a-
rat
a 
(%) 

Stan
dar 
Devia
si 
(%) 

Renta
ng 
Skor 
(%) 

Eksperi
men 

Pre-
test 

45.
2 

8.5 30 - 
60 

Eksperi
men 

Post
-test 

88.
5 

5.1 78 - 
95 

Kontrol Pre-
test 

47.
8 

9.2 32 - 
65 

Kontrol Post
-test 

51.
1 

7.8 38 - 
68 

Pada fase pre-test, kedua kelompok 
menunjukkan tingkat akurasi pemilahan 
sampah yang relatif serupa, yaitu 45.2% 
untuk kelompok eksperimen dan 47.8% 
untuk kelompok kontrol, dengan standar 
deviasi yang menunjukkan variasi serupa 
dalam perilaku siswa. Ini 
mengindikasikan bahwa kedua kelompok 
memiliki karakteristik awal yang 
sebanding sebelum intervensi dimulai. 

Setelah intervensi, kelompok eksperimen 
menunjukkan peningkatan yang 
substansial pada akurasi pemilahan 
sampah, mencapai rata-rata 88.5%. 
Perubahan ini juga disertai dengan 
penurunan standar deviasi, menunjukkan 
bahwa perilaku pemilahan sampah 
menjadi lebih konsisten dan seragam di 
antara siswa dalam kelompok ini. 
Sebaliknya, kelompok kontrol hanya 
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mengalami peningkatan marginal menjadi 
51.1% pada post-test, dengan standar 
deviasi yang masih relatif tinggi, 
mengindikasikan variabilitas yang 
berkelanjutan dalam perilaku pemilahan 
sampah mereka. 

2. Uji Hipotesis Perubahan Akurasi 
Pemilahan Sampah 

Untuk menguji signifikansi perubahan 
dalam masing-masing kelompok, 
dilakukan uji-t berpasangan antara skor 
pre-test dan post-test. 

Kelompo
k 

Uji
-t 

df p-
valu
e 

Cohen'
s d 

Eksperime
n 

-
15.
3 

2
9 

< 
0.00
1 

2.80 

Kontrol -1.8 2
9 

0.12
4 

0.33 

• Kelompok Eksperimen: Hasil 
uji-t berpasangan menunjukkan 
peningkatan yang sangat 
signifikan dalam akurasi 
pemilahan sampah pada kelompok 
eksperimen dari pre-test ke post-
test (). Ukuran efek (Cohen's d = 
2.80) menunjukkan dampak yang 
sangat besar dari intervensi. Ini 
mengindikasikan bahwa 
penggunaan tempat sampah 
terpilah yang dimodifikasi secara 
efektif meningkatkan perilaku 
pemilahan sampah siswa. Studi 
lain juga mendukung bahwa 
intervensi edukasi dan alat bantu 
interaktif dapat secara signifikan 
meningkatkan pemahaman dan 
perilaku pemilahan sampah (astha 

& urvashi, 2025; Karachalios & 
Manesis, 2025; You et al., 2023). 

• Kelompok Kontrol: Untuk 
kelompok kontrol, uji-t 
berpasangan menunjukkan bahwa 
tidak ada peningkatan yang 
signifikan secara statistik dalam 
akurasi pemilahan sampah (). 
Ukuran efek yang kecil (Cohen's d 
= 0.33) menguatkan bahwa 
perubahan yang diamati pada 
kelompok kontrol kemungkinan 
besar terjadi secara kebetulan atau 
karena faktor lain yang tidak 
signifikan. 

3. Perbandingan Perubahan Antar 
Kelompok 

Analisis Kovarians dilakukan untuk 
membandingkan rata-rata akurasi 
pemilahan sampah pada post-test antara 
kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol, dengan mengontrol 
(menyesuaikan) skor pre-test sebagai 
kovariat. Ini dilakukan untuk memastikan 
bahwa perbedaan yang diamati pada post-
test adalah hasil dari intervensi, bukan 
karena perbedaan awal antar kelompok. 
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Error 5
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Hasil analisis ANCOVA menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan yang sangat 
signifikan pada akurasi pemilahan sampah 
post-test antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol, setelah mengontrol 
skor pre-test (). Ukuran efek () 
menunjukkan bahwa sekitar 76% dari 
varians dalam akurasi pemilahan sampah 
post-test dapat dijelaskan oleh 
keanggotaan kelompok (intervensi), yang 
merupakan efek yang sangat besar. Ini 
mengkonfirmasi bahwa intervensi 
menggunakan tempat sampah terpilah 
yang dimodifikasi secara signifikan lebih 
efektif dibandingkan dengan tempat 
sampah konvensional dalam 
meningkatkan ketepatan membuang 
sampah siswa (Lotti et al., 2023; 
Samaranayake & Thennakoon, 2021; Sun 
et al., 2023; You et al., 2023). 

4. Analisis Komposisi Sampah dan 
Jenis Kesalahan Pemilahan 

Audit sampah yang dilakukan sebelum 
dan sesudah intervensi memberikan 
gambaran detail tentang komposisi 
sampah di tempat pembuangan dan jenis 
kesalahan pemilahan. 

• Pre-test: Pada pre-test, kedua 
kelompok menunjukkan proporsi 
sampah tercampur yang tinggi. 
Mayoritas kesalahan adalah 
pencampuran sampah organik 
dengan anorganik (60% dari total 

kesalahan) dan sampah daur ulang 
tercampur dengan sampah tidak 
daur ulang (25% dari total 
kesalahan). Ini menunjukkan 
kurangnya pemahaman atau 
fasilitas yang jelas untuk 
pemilahan. 

• Post-test: Setelah intervensi, 
kelompok eksperimen 
menunjukkan penurunan drastis 
pada semua jenis kesalahan. 
Persentase pencampuran sampah 
organik dan anorganik turun 
menjadi kurang dari 5%, dan 
kesalahan dalam memilah sampah 
daur ulang juga berkurang secara 
signifikan. Kesalahan yang masih 
terjadi pada kelompok eksperimen 
cenderung minor, seperti 
membuang jenis plastik tertentu ke 
dalam kategori daur ulang yang 
salah, atau menempatkan kemasan 
kotor ke kategori daur ulang. Ini 
menunjukkan bahwa meskipun 
peningkatan sangat besar, masih 
ada ruang untuk penyempurnaan 
dalam instruksi pemilahan untuk 
jenis sampah spesifik. 

• Post-test: Kelompok kontrol 
masih menunjukkan tingkat 
kesalahan pencampuran yang 
tinggi, serupa dengan pre-test. 
Proporsi pencampuran sampah 
organik dan anorganik tetap 
dominan (55% dari total 
kesalahan), mengindikasikan 
bahwa tanpa intervensi yang 
memadai, pola perilaku yang tidak 
akurat terus berlanjut. 

Hasil kuantitatif ini secara kolektif 
memberikan bukti kuat bahwa tempat 
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sampah terpilah yang dimodifikasi, 
khususnya dengan fitur suara atau visual, 
adalah intervensi yang sangat efektif 
dalam meningkatkan akurasi pemilahan 
sampah siswa di lingkungan sekolah 
dasar. 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian kuasi-

eksperimental yang telah dilakukan di 
SDN Ciherang, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan tempat sampah terpilah yang 
dimodifikasi dengan fitur suara dan/atau 
visual terbukti sangat efektif dalam 
meningkatkan ketepatan perilaku 
membuang sampah siswa sekolah dasar 
sesuai dengan kategorinya. 

Secara kuantitatif, hasil analisis 
menunjukkan adanya peningkatan yang 
sangat signifikan pada tingkat akurasi 
pemilahan sampah siswa di kelompok 
eksperimen setelah intervensi. Rata-rata 
akurasi pemilahan sampah meningkat 
secara drastis dari kategori rendah pada 
pre-test menjadi kategori sangat tinggi 
pada post-test, dengan ukuran efek yang 
sangat besar. Sebaliknya, kelompok 
kontrol yang menggunakan tempat 
sampah konvensional hanya menunjukkan 
peningkatan yang minimal dan tidak 
signifikan secara statistik. Hasil analisis 
ANCOVA juga menegaskan bahwa 
perbedaan akurasi pemilahan sampah 
pada post-test secara dominan dipengaruhi 
oleh intervensi desain tempat sampah, 
bukan oleh perbedaan kemampuan awal 
siswa. 

Temuan audit sampah memperkuat 
hasil tersebut, di mana terjadi penurunan 
signifikan kesalahan pemilahan, 
khususnya pencampuran sampah organik 

dan anorganik, pada kelompok 
eksperimen. Sementara itu, kelompok 
kontrol masih menunjukkan pola 
kesalahan pemilahan yang relatif sama 
seperti sebelum intervensi. Hal ini 
mengindikasikan bahwa keberadaan 
fasilitas pemilahan yang jelas, interaktif, 
dan informatif memainkan peran kunci 
dalam membentuk perilaku siswa. 

Secara kualitatif, hasil wawancara 
dan observasi mengungkapkan bahwa 
fitur suara dan visual pada tempat sampah 
terpilah berfungsi sebagai alat 
pembelajaran aktif yang mampu 
meningkatkan motivasi, pemahaman, dan 
kepercayaan diri siswa dalam memilah 
sampah. Siswa memandang aktivitas 
pemilahan sampah sebagai kegiatan yang 
menyenangkan dan bermakna, bukan 
sekadar kewajiban. Selain itu, guru dan 
staf sekolah mengamati peningkatan 
kesadaran lingkungan, kebersihan 
lingkungan sekolah, serta munculnya 
peran siswa sebagai agen perubahan yang 
saling mengingatkan dalam menjaga 
perilaku pro-lingkungan. 

Dengan demikian, penelitian ini 
menyimpulkan bahwa desain tempat 
sampah terpilah yang dimodifikasi dengan 
isyarat sensorik tidak hanya berfungsi 
sebagai sarana infrastruktur, tetapi juga 
sebagai intervensi pedagogis dan 
behavioral nudge yang efektif dalam 
pendidikan lingkungan di sekolah dasar. 
Intervensi ini mampu menjembatani 
kesenjangan antara pengetahuan dan 
praktik siswa dalam pemilahan sampah. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 
memberikan kontribusi penting baik 
secara praktis maupun teoretis. Secara 
praktis, hasil penelitian dapat menjadi 
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dasar bagi sekolah dan pemangku 
kebijakan pendidikan untuk 
mengintegrasikan desain tempat sampah 
terpilah interaktif sebagai bagian dari 
program pengelolaan sampah dan 
pendidikan lingkungan berkelanjutan. 
Secara teoretis, temuan ini memperkaya 
kajian pendidikan lingkungan dan 
psikologi perilaku dengan bukti empiris 
bahwa isyarat visual dan auditori dapat 
secara signifikan memengaruhi 
pengambilan keputusan dan pembentukan 
kebiasaan pro-lingkungan pada anak usia 
sekolah dasar, khususnya dalam konteks 
lokal Indonesia. 
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